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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel modal usaha
dan pendapatan usaha terhadap jumlah tenaga kerja produksi pengolahan ikan di Kota

Kupang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1. Variabel Modal Usaha dan Pendapatan Usaha berpengaruh secara parsial atau
masing-masing berpengaruh signifikan dan tidak signifikan terhadap jumlah
tenaga kerja produksi pengolahan ikan di Kota Kupang. Hal ini ditunjukan dalam
analisis Uji-t statistik yang menunjukkan bahwa variabel modal (X;) berpengaruh
signifikan terhadap jumlah tenaga kerja produksi (Y) sebesar 1.815 dan
pendapatan usaha (X;) berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah tenaga kerja
produksi (Y) sebesar 1.282. artinya dari kedua variabel tersebut variabel modal
usaha berpengaruh signifikan dan variabel pendapatan usaha berpengaruh tidak
signifikan terhadap jumlah tenaga kerja produksi pengolahan ikan di Kota
Kupang.

2. Variabel Modal Usaha dan Pendapatan Usaha berpengaruh secara bersama-sama
atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tenaga kerja
produksi pengolahan ikan di Kota Kupang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung

yaitu sebesar 34.183 sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang
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positif dan signifikan antara modal usaha dan pendapatan usaha secara bersama-
sama terhadap jumlah tenaga kerja produksi pengolahan ikan dapat diterima.

3. Dari hasil analisis ouput SPSS model Summary menunjukkan variabel modal
usaha (X;) dan pendapatan usaha (X;) terhadap jumlah tenaga kerja produksi
pengolahan ikan (Y) maka diperoleh R-Square sebesar 0,598. Hal tersebut berarti
bahwa variabel independen yaitu modal usaha dan pendapatan usaha mampu
menjelaskan variasi variabel dependen jumlah tenaga kerja produksi pengolahan
ikan di Kota Kupang sebesar 59,8%. Dan sisanya dari variabel lain yang tidak

dijelaskan pada model estimasi sebsar 40,2% yaitu unit usaha, skill dan lain-lain.

6.2 Saran

Hasil pembahasan analisis modal usaha dan pendapatan usaha membuktikan
pengaruh signifikan secara tidak serempak dan parsial terhadap jumlah tenaga kerja
produksi pengolahan ikan di Kota Kupang, dari hal itu dapat disarankan agar
memperhatikan beberapa hal berikut :

1. Modal usaha, dalam suatu usaha diperlukan modal-modal awal sangat besar
pastinya usaha sangat cepat berkembang karena modal sangat mempengaruhi
pendapatan serta jumlah tenaga kerja. Sehingga peran pengusaha pengolahan ikan
dapat lebih efektif serta efisien.

2. Pendapatan usaha, dengan memberikan modal serta penyuluhan-penyuluhan

kepada para pengusaha pengolahan ikan atau tenaga kerja, supaya dapat
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meningkatkan pendapatan usaha yang lebih baik agar memperoleh pendapatan
usaha yang lebih baik.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau mengurangi variabel lain
seperti menambahkan variabel yang tidak tercantum dalam tulisan ini, seperti
variabel unit usaha, skill dan variabel lain-lainnya yang ikut mempengaruhi jumlah

tenaga kerja.
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